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MOTTO 

 

”Ilmu itu ibarat binatang buruan dan tulisan adalah tali pengikatnya, maka ikatlah 

binatang buruan itu dengan tali yang kokoh.” (anonim) 
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DESKRIPSI  BUKU TEKS BAHASA JAWA KELAS IV SD NEGERI 
SEGUGUS DUA KECAMATAN GRABAG KABUPATEN MAGELANG 

 

Oleh 
Maya Kusumastuti 
NIM 08108241148 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji materi kompetensi berbicara ditinjau 
dari kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa 
Jawa kelas IV  pada buku teks Bahasa Jawa Wursita Basa 4 dan Aku Seneng 
Bahasa Jawa 4 yang dipakai oleh SD Negeri segugus 2 Kecamatan Grabag, serta 
perbandingan hasil kajian materi kompetensi berbicara dari kedua buku tersebut.  

Subjek penelitian ini adalah Buku teks Bahasa Jawa Kelas IV, yaitu buku teks 
Wursita Basa 4 dan Aku Seneng Basa Jawa 4. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah kesesuaian materi kompetensi berbicara dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang berlaku. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang dalam penarikan datanya menggunakan teknik observasi dengan 
instrumen penelitian berupa lembar pengamatan Adapun teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi kompetensi berbicara buku 
Wursita Basa 4 sudah mencakup standar kompetensi yang ditentukan, pendalaman 
materinya sudah baik, sedangkan latihan yang diberikan kurang banyak dan 
bervariasi. Untuk buku Aku Seneng Basa Jawa 4 materinya juga sudah mencakup 
standar kompetensi yang ditentukan, tetapi pengembangan materinya kurang 
mendalam, sedangkan latihannya sudah banyak dan lebih bervariasi. Dari hasil 
tersebut dapat dilihat bahwa buku Wursita Basa 4 memiliki keunggulan lebih pada 
kedalaman materinya, sedangkan buku Aku Seneng Basa Jawa 4 memiliki 
keunggulan lebih pada latihan-latihannya, namun materi kompetensi berbicara 
kedua buku tersebut sudah sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetnsi 
Dasar untuk dipergunakan sebagai buku teks Bahasa Jawa kelas IV SD. 
 

Kata Kunci : kajian buku, kompetensi berbicara, buku teks 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan sebagai tonggak utama kemajuan suatu bangsa hendaknya 

mendapatkan perhatian khusus dalam pelaksanaannya. Pendidikan yang layak 

dan bermutu memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang mumpuni dan berkualitas. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa:   

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  

 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin dinamis, pendidikan pun 

mau tak mau harus turut dikembangkan agar sesuai dengan tuntutan zaman. 

Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan menjadi wajib dilaksanakan demi 

menjamin mutu dan kualitas generasi muda kelak. Salah satu upaya  

pengembangan di dunia pendidikan tersebut salah adalah pengembangan 

kurikulum yang menjadi dasar dalam pelaksanaan praktek pendidikan. 

Kurikulum turut berubah sesuai dengan kondisi zaman dimana kurikulum itu 

berlaku. Inovasi dan pembaharuan terus dilakukan para ahli untuk 

mendapatkan suatu kurikulum yang paling tepat untuk diterapkan sesuai 

kebutuhan saat itu. Hingga kini tersusunlah Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) sebagai pedoman pelaksanaan program pendidikan saat 

ini. 



 
 

2 
 

KTSP ini kemudian dikembangkan lagi di setiap tingkatan 

sekolah/madrasah disesuaikan dengan kondisi masing-masing 

sekolah/madrasah. Salah satu hal yang dikembangkan dalam model KTSP ini 

adalah muatan lokal. Hal ini sejalan dengan pasal 37 ayat 1 UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat muatan lokal. Muatan lokal 

dimaksudkan untuk mengembangkan potensi daerah sebagai bagian dari 

upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah/madrasah, serta 

mengembangkan sekolah/madrasah sehingga memiliki keunggulan yang 

kompetitif (Muhaimin,dkk., 2008 : 94). Muatan lokal yang dikembangkan 

biasanya mengacu pada Surat Keputusan Gubernur/Walikota masing-masing 

daerah. Muatan lokal yang sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah bersifat 

wajib dilaksanakan oleh semua sekolah/madrasah. Sekolah juga boleh 

mengembangkan muatan lokal lain yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

daerah. 

Seperti halnya di Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan SK Gubernur Jawa 

Tengah No. 895.5/01/2005, Bahasa Jawa ditetapkan sebagai muatan lokal 

wajib bagi SD/MI, SMP/MTs, hingga SMA/SMK. Artinya, Bahasa Jawa 

menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang sejajar dengan mata pelajaran 

umum lain. Mata Pelajaran Bahasa Jawa sendiri mendapatkan alokasi 2 jam 

pelajaran setiap minggunya. Dari pengamatan di lapangan, salah satu hal yang 

tidak bisa dilepaskan dari proses pembelajaran Bahasa Jawa di kelas adalah 

keberadaan buku teks sebagai bahan acuan guru dan siswa. Dengan alokasi 
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waktu yang singkat, buku teks dapat menjadi salah satu pedoman pemberian 

materi yang jelas bagi guru dan memudahkan siswa untuk belajar secara lebih 

sistematis.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 2 

Tahun 2008 tentang Buku pasal 1 ayat 3, buku teks didefinisikan sebagai:  

Buku teks pelajaran pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi 
yang selanjutnya disebut buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan 
di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat 
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak 
mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan 
kinestetis, dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional 
pendidikan.   

 
Berdasarkan definisi tersebut, buku teks bersifat wajib digunakan. Buku 

teks merupakan buku standar yang disusun oleh pakar di bidang studi masing-

masing dan harus memenuhi standar nasional pendidikan untuk dapat 

digunakan di sekolah-sekolah. Begitu pula dengan buku teks Muatan Lokal 

Bahasa Jawa, juga harus sesuai dengan standar nasional pendidikan. Khusus 

untuk buku teks muatan lokal, kelayakannya dinilai oleh dinas pendidikan 

provinsi, seperti tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 

No. 2 Tahun 2008 tentang Buku Pasal 4 ayat 2 yang menyatakan bahwa buku 

teks muatan lokal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dinilai 

kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh dinas pendidikan provinsi 

berdasarkan standar nasional pendidikan sebelum digunakan oleh pendidik 

dan/atau peserta didik sebagai sumber belajar di satuan pendidikan. 

Buku teks pelajaran yang telah memenuhi standar kelayakan ditetapkan 

oleh Gubernur. Di Jawa Tengah sendiri, berdasarkan Surat Keputusan 



 
 

4 
 

Gubernur Jawa Tengah No. 420/97/2011 tentang Buku Teks Pelajaran, Buku 

Pengayaan/Referensi, dan Buku Bacaan Muatan Lokal untuk SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK, buku teks Muatan Lokal Bahasa Jawa untuk 

SD/MI yang telah lolos uji kelayakan yaitu sejumlah 36 buku teks. Artinya 

hanya ada 6 buku teks yang lolos uji kelayakan untuk masing-masing jenjang 

dari kelas 1-6. Sekolah memiliki kewenangan masing-masing untuk 

menentukan buku teks mana yang akan dipakai. Akan tetapi, dari pengamatan 

di lapangan, seringkali buku teks yang sudah dinyatakan lulus uji kelayakan 

pun masih memiliki beberapa kekurangan. Bahkan saat ini di berbagai media 

masa sedang marak dibicarakan tentang buku teks muatan lokal yang tidak 

layak beredar di berbagai sekolah dasar. Buku-buku tersebut mencantumkan 

hal-hal yang dianggap tidak layak dipergunakan bagi siswa SD. Untuk itu, 

peran guru dalam pemilihan buku teks yang akan dipakai sangatlah penting 

adanya. Guru hendaknya turut serta dalam menentukan buku apa saja yang 

akan dipakai sebagai pedoman pembelajaran karena guru yang paling tahu 

mengenai apa saja yang perlu dipelajari siswa di kelas. Untuk menentukan 

buku yang tepat digunakan, guru dapat melakukan telaah atau pengkajian 

terhadap buku teks terlebih dahulu. Salah satu fungsi dari pengkajian tersebut 

adalah agar buku yang nantinya digunakan isinya sesuai dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang sudah ditentukan dalam kurikulum 

yang berlaku. 

Berdasarkan pemaparan di atas,  peneliti tertarik untuk mengkaji buku teks 

yang digunakan oleh Kelas IV SD Negeri Gugus 2 Kecamatan Grabag, 
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Kabupaten Magelang. Pemilihan kelas IV ini didasarkan atas pertimbangan 

bahwa kelas IV merupakan awal perubahan siswa dari kelas rendah ke kelas 

tinggi. Mata pelajaran mulai diberikan secara terpisah bukan secara tematik, 

sehingga buku teks yang digunakan sudah berupa buku teks khusus Bahasa 

Jawa. Materi Bahasa Jawa mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat kompetensi ini, 

peneliti akan memfokuskan kajian pada salah satu kompetensi saja, yaitu 

kompetensi berbicara. Pemilihan fokus penelitian ini berdasarkan dari hasil 

wawancara dari guru Kelas IV SD Negeri segugus 2 Kecamatan Grabag, 

Kabupaten Magelang yang menyatakan bahwa kompetensi berbicara perlu 

mendapatkan perhatin lebih dalam pembelajaran di kelas. Dari pendataan 

buku yang di pakai oleh kelas IV di lima SD Negeri segugus 2 Kecamatan 

Grabag yang meliputi SD Negeri Kartoharjo, SD Negeri 3 Grabag, SD Negeri 

Kalikuto, SD Negeri Kayupuring, dan SD Negeri Banyusari, hanya diperoleh 

dua buku teks pelajaran Bahasa Jawa saja. Kedua buku tersebut yaitu buku 

Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan CV Sahabat, serta buku Aku 

Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. Sudi Yatmana, dkk terbitan Yudhistira. 

Materi kompetensi berbicara dari kedua buku  tersebut yang akan menjadi 

fokus kajian dalam penelitian ini. Kemudian hasil kajian dari masing-masing 

buku akan dibandingkan untuk melihat buku mana yang lebih baik. Hasil 

pengkajian  akan dipaparkan dalam bentuk deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi guru Sekolah Dasar untuk 
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melakukan pengkajian sendiri terhadap buku teks yang akan dipakai di 

sekolah masing-masing. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 

ditentukan identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut. 

1. Kurikulum KTSP yang berlaku saat ini menuntut tiap-tiap sekolah untuk 

mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan sekolah dan daerah. Salah 

satu pengembangannya yaitu  pengembangan muatan lokal sebagai usaha 

untuk mengembangkan potensi daerah dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan nasional.  

2. Berdasarkan SK Gubernur Jawa Tengah No. 895.5/01/2005, Bahasa Jawa 

ditetapkan sebagai muatan lokal wajib bagi SD/MI, SMP/MTs, hingga 

SMA/SMK. Artinya, Bahasa Jawa menjadi salah satu mata pelajaran wajib 

yang sejajar dengan mata pelajaran umum lain.  

3. Buku teks menjadi salah satu hal yang tidak bisa dilepaskan dari proses 

pembelajaran Bahasa Jawa di kelas. Dengan alokasi waktu yang singkat, 

keberadaan buku teks dapat menjadi salah satu pedoman pemberian materi 

yang jelas bagi guru dan memudahkan siswa untuk belajar secara lebih 

sistematis.  

4. Buku teks yang akan dipergunakan di sekolah-sekolah sebelumnya wajib 

memenuhi uji kelayakan  terlebih dahulu, namun tidak semua buku  teks 

yang sudah lulus uji kelayakan  terlepas dari berbagai kekurangan dan 

kesalahan. 
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5. Pemilihan buku teks yang tepat menjadi tanggungjawab masing-masing 

sekolah. Guru turut berperan penting dalam  proses pemilihan karena guru 

yang paling tahu mengenai apa saja yang perlu dipelajari siswa di kelas. 

Untuk menentukan buku yang tepat digunakan, guru dapat melakukan 

telaah atau pengkajian terhadap buku teks terlebih dahulu. 

6. Dari empat kompetensi mata pelajaran Bahasa Jawa yang harus dikuasai, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, keterampilan 

berbicaralah yang memerlukan perhatian lebih pada siswa kelas IV SD 

Negeri segugus 2 kecamatan Grabag. 

7. Dengan pengkajian terhadap buku teks terlebih dahulu, diharapkan bisa 

mengetahui buku teks mana yang lebih sesuai dengan standar isi yang 

sudah ditetapkan. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengkajian materi kompetensi berbicara dalam 

buku teks Wursita Basa  dan Aku Seneng Basa Jawa kelas IV SD berdasarkan 

kesesuaian materi kompetensi berbicara kedua buku dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku, serta perbandingan hasil 

kajian dari kedua buku. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: 

1. Bagaimanakah materi kompetensi berbicara dalam buku teks Wursita Basa  

dan Aku Seneng Basa Jawa kelas IV SD berdasarkan kesesuaian materi 
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kompetensi berbicara kedua buku dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar yang berlaku? 

2. Bagaimanakah perbandingan dari hasil kajian materi kompetensi berbicara 

dalam buku teks Wursita Basa  dan Aku Seneng Basa Jawa kelas IV SD 

berdasarkan kesesuaian materi kompetensi berbicara kedua buku dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan materi kompetensi berbicara dalam buku teks 

Wursita Basa dan Aku Seneng Basa Jawa kelas IV SD berdasarkan 

kesesuaian materi kompetensi berbicara kedua buku tersebut dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku. 

2. Untuk membandingkan hasil dari kajian materi kompetensi berbicara 

dalam buku teks Wursita Basa  dan Aku Seneng Basa Jawa kelas IV SD 

berdasarkan kesesuaian materi kompetensi berbicara kedua buku dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tersebut memiliki manfaat antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman lebih bagi 

peneliti tentang kajian buku teks pelajaran. 
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b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi guru 

untuk melakukan kajian buku teks secara pribadi. 

b. Bagi siswa 

Menambah pengetahuan tentang buku teks Bahasa Jawa. 

G. Definisi Operasional Variabel 

Buku teks yaitu buku yang memuat rangkaian materi  pembelajaran yang 

harus diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa yang disusun berdasarkan 

standar nasional. Sedangkan kajian buku teks yaitu deskripsi hasil pengamatan 

dan penilaian terhadap buku teks ditinjau dari kesesuaian materi dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

Kajian teori dalam penelitian ini akan membahas beberapa konsep yang terkait 

dengan buku teks pelajaran Sekolah Dasar. 

A. Deskripsi Teori 

1. Buku Teks Pelajaran Sekolah Dasar 

a. Pengertian Buku Teks 

Ada beberapa pendapat yang muncul mengenai definisi dari buku 

teks. Menurut R. Gunawan dalam Hayat Resti Utami (2011:13) buku 

teks secara khusus didefinisikan sebagai satu kesatuan unit 

pembelajaran yang berisi informasi, pembahasan, serta evaluasi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 2 Tahun 2008 tentang Buku pasal 1 ayat 3, buku teks 

pelajaran didefiniskan sebagai: 

Buku teks pelajaran pendidikan dasar, menengah, dan 
perguruan tinggi yang selanjutnya disebut buku teks adalah buku 
acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan 
menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 
dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 
kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan 
kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis, 
dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 

Sedangkan menurut H. Nurtain (1993: 17), buku teks merupakan 

sumber yang memuat materi yang harus diajarkan guru kepada, dan 

yang harus dipelajari, oleh perserta didik. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, secara garis besar buku teks 

dapat kita definisikan sebagai buku yang memuat rangkaian materi  

pembelajaran yang harus diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa 

yang disusun berdasarkan standar nasional. 

b. Manfaat Buku Teks 

  Nasution (1982:103) mengemukakan bahwa manfaat yang 

diperoleh dari penggunaan buku pelajaran antara lain: 

1) membantu guru melaksanakan kurikulum karena disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku, 

2) merupakan pegangan dalam menentukan media pangajaran, 

3) memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengulangi pelajaran 

atau mempelajari hal baru, 

4) dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan bila revisi dapat 

bertahan dalam waktu yang lama, 

5) memberi kesamaan mengenai bahan dan standar pengajaran, 

6) memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang berurutan, 

sekaligus guru berganti, 

7) memberikan pengetahuan dan metode mengajar yang lebih mantap 

bila guru menggunakannya dari tahun ke tahun. 

Selain itu, Gwynn dan Chase dalam H. Nurtain (1992:17) juga 

mengemukakan bahwa salah satu manfaat buku teks adalah sebagai 

bahan rujukan untuk memperkaya kurikulum/pengajaran, serta 

membantu guru dan peserta didik dalam mendalami ilmu pengetahuan. 
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c. Syarat Buku Teks 

Penggunaan buku teks sebagai salah satu sumber belajar menjadi 

sangat penting saat ini. Oleh karena begitu besarnya peran buku teks, 

maka buku teks harus memenuhi persyaratan tertentu agar sesuai 

dengan kebutuhan siswa saat ini. Buku teks yang baik harus dapat 

menjadi sumber informasi yang dapat merangsang proses berpikir dan 

proses belajar secara mandiri. Menurut Pudji Mulyono (2007:17), ada 

beberapa hal penting yang perlu dipertimbangkan bagi sebuah buku 

yang dapat memenuhi syarat untuk terjadinya proses berpikir dan 

belajar mandiri, yaitu : 

1) Strategi pengolahan informasi 

Sebuah buku yang baik harus mampu membangkitkan minat 

dan perhatian anak (atensi) untuk membaca teks bacaan. Hal ini 

diperlukan agar informasi mampu diserap sebagai rangsangan. 

Namun, segala sesuatu yang diserap ini baru bisa berarti 

(meaningful) dan diingat bila informasi (tulisan) diolah dalam 

ingatan jangka panjang, misalnya dikategorisasikan, diberi makna, 

dan bisa dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah diketahui 

sebelumnya (prior knowledge). Informasi yang disimpan dengan 

organisasi yang baik akan membentuk jaringan pengetahuan yang 

saling terjalin, tidak sekedar ingatan asosiatif belaka. Artinya, 

sebuah buku teks harus tampil dalam “wajah” yang keterbacaannya 

tinggi, menarik minat, dan memikat. Selain itu isi bahasannya 
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harus dapat mengoptimalkan tingkat berolah pikir peserta didik, 

misalnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, pemecahan 

masalah, pemberian contoh-contoh konkret, eksperimen, dan 

penelusuran proses dari pengalamannya. 

2) Tingkat Perkembangan Psikososial Peserta Didik 

Kesanggupan untuk menerima dan mengolah informasi secara 

optimal dipengaruhi oleh tingkat perkembangan psikososial 

seseorang. Artinya, penyajian yang baik, bahasa yang baik 

(readable saja) belum menjamin materi yang disajikan dapat 

mengoptimalkan proses belajar. Untuk itu, diperlukan kesadaran 

tentang pentingnya cirri-ciri kematangan kognitif dan sosial 

emosional pembaca yang akan menjadi sasaran buku pembelajaran, 

misalnya kemampuan kebahasaan seseorang, keakraban bahasan, 

tingkat kesulitan konsep yang dibahas, menghargai keberagaman, 

dan kesesuaian konteks. 

3) Proses Belajar Aktif 

Belajar secara bermakna akan mudah terjadi apabila peserta 

didik terlibat aktif dalam proses belajar secara terus menerus. 

Melalui keterlibatan tersebut dapat terjalin komunikasi interaktif 

yang diperlukan bagi terpeliharanya suasana belajar, dan 

diperolehnya umpan balik yang diperlukan untuk memacu 

pembelajaran yang berkelanjutan. Melalui perolehan umpan balik, 

khususnya yang positif, akan menimbulkan rasa puas yang 
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berfungsi sebagai rewards bagi diri peserta didik, yang pada 

akhirnya akan membangkitkan motivasi dari dalam diri sendiri 

untuk menyukai belajar (internal motivation).  

Dengan demikian, penyajian sebuah buku hendaknya memuat 

contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, yang 

merangsang peserta didik untuk mencoba atau mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperolehnya, agar peserta didik memiliki 

peluang untuk menjadi kreatif dan inovatif. Melalui penyajian 

seperti tersebut di atas, lebih lanjut pada diri peserta didik dapat 

terbentuk transfer of learning, dari segala sesuatu yang dipelajari 

dari buku ke dalam kehidupan nyata sehari-hari. 

Selain itu, Pudji Mulyono (2007: 20) juga menyatakan bahwa suatu 

buku teks pelajaran yang baik adalah buku yang: 

1) minimal mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta didik, 

dalam hal ini adalah standar kompetensi (SK dan KD). Dengan 

perkataan lain, sebuah buku teks pelajaran harus memperhatikan 

komponen kelayakan isi, 

2) berisi informasi, pesan, dan pengetahuan yang dituangkan dalam 

bentuk tertulis yang dapat dikomunikasikan kepada pembaca 

(khususnya guru dan peserta didik) secara logis, mudah diterima 

sesuai tahapan perkembangan kognitif pembaca. Untuk itu, bahasa 

yang digunakan harus mengacu pada kaidah-kaidah bahasa 
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Indonesia yang baik dan benar. Artinya, sebuah buku teks 

pelajaran harus memperhatikan komponen kebahasaannya, 

3) berisi konsep-konsep yang disajikan secara menarik, interaktif, dan 

mampu mendorong terjadinya proses berpikir kritis, kreatif, 

inovatif dan kedalaman berpikir, serta metakognisi dan evaluasi 

diri. Dengan demikian sebuah buku teks pelajaran harus 

memperhatikan komponen penyajian, yang berisi teknik penyajian, 

pendukung penyajian materi, penyajiannya mendukung 

pembelajaran, 

4) secara fisik tersaji dalam wujud tampilan yang menarik dan 

menggambarkan cirri khas buku pelajaran, kemudahan untuk 

dibaca dan digunakan, serta kualitas fisik buku. Dengan kata lain 

buku teks pelajaran harus memenuhi syarat kegrafikan. 

Gwynn dan Chase dalam H. Nurtain  (1993: 17) juga 

mengemukakan beberapa rekomendasi, antara lain: (a) sesuai dengan 

filsafat bangsa; (b) mencakup materi belajar yang cukup luas; (c) 

memuat pesan dan tingkat kesulitan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kematangan peserta didik; (d) memuat latihan dan review materi 

pembelajaran yang memadai; (e) peduli terhadap pertumbuhan, 

kemampuan belajar, kesiapan, minat, dan kemajuan peserta didik; serta 

(f) berorientasi pada peningkatan pengalaman dan belajar inkuiri. 
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2. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa dan Cara 

Berkomunikasi 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan perasaan (Tarigan, 2008 : 16). Dari pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa berbicara tidak hanya sekedar 

mengeluarkan bunyi-bunyi, tetapi juga bermaksud untuk menyampaikan 

suatu hal atau perasaan. Dengan kata lain, berbicara merupakan suatu cara 

berkomunikasi untuk menyampaikan suatu hal atau perasaan agar 

dipahami oleh orang lain. Berbicara juga merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang berkembang pada anak. Hal ini berkaitan erat dengan 

perkembangan kemampuan berbahasa anak melalui proses komunikasi 

yang dilaluinya. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi menjadi tujuan 

utama dalam berbicara. Terjadinya komunikasi tidak lepas dari keberadaan 

masyarakat bahasa. Bahasa menjadi unsur penting dalam proses 

komunikasi. Menurut M. Douglas Brown dalam Tarigan (2008: 9) batasan 

bahasa adalah sebagai berikut : 

a. Bahasa adalah sistem yang sistematis 

b. Bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana suka 

c. Lambang bahasa bersifat vokal maupun visual 

d. Lambang bahasa mengandung makna konvensional 

e. Bahasa sebahai alat komunikasi 

f.  Bahasa beroperasi dalam suatu masyarakat bahasa/ budaya 
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g. Bahasa bersifat kemanusiaan tapi tidak terbatas pada manusia 

h. Bahasa diperoleh oleh semua orang dengan cara yang hampir 

bersamaan. 

Dari beberapa poin tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa 

dipergunakan sebagai alat komunikasi. 

3. Rambu-rambu Materi Pelajaran Bahasa Jawa Kelas IV SD 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah  Nomor 

423.5/5/2010 Tanggal 27 Januari 2010, standar isi mata pelajaran muatan 

lokal Bahasa Jawa kelas IV SD/ MI meliputi: 

Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Jawa 
Kelas IV SD Semester I 

 
No. STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1. MENDENGARKAN 

Mampu mendengarkan dan 
memahami berbagai wacana 
lisan melalui pembacaan teks 
dan geguritan. 

 
1.1. Mendengarkan pembacaan 

teks nonsastra. 
1.2. Mendengarkan pembacaan 

geguritan. 
2. BERBICARA 

Mampu mengungkapkan 
perasaan dan gagasan secara 
lisan tentang berbagai 
keperluan dalam situasi 
tertentu dengan tata cara yang 
santun. 

 
2.1. Menceritakan berbagai 

keperluan berdasarkan 
gambar. 

2.2. Mengungkapkan 
keinginan dengan 
menggunakan ragam 
bahasa yang tepat. 

3. MEMBACA 
Mampu membaca nyaring, 
membaca pemahaman teks 
nonsastra, dan membaca huruf 
Jawa. 

 
3.1. Membaca nyaring dengan 

lafal dan intonasi yang 
tepat (20-25 kalimat). 

3.2. Membaca pemahaman 
teks nonsastra. 

3.3. Membaca kata berhuruf 
Jawa yang menggunakan  
sandhangan swara (wulu, 
suku, pepet, taling, taling 
tarung). 
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4. MENULIS 
Mampu menulis 
percakapan/dialog dalam 
berbagai ragam bahasa Jawa 
sesuai dengan unggah-ungguh 
dan menulis huruf jawa. 

4.1. Membuat 
percakapan/dialog 
sederhana. 

4.2. Menulis kata berhuruf 
Jawa yang menggunakan 
sandhangan swara (wulu, 
suku, pepet, taling, taling 
tarung). 

 
 

Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Jawa 
Kelas IV SD Semester II 

 
No. STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 
1. MENDENGARKAN 

Mampu mendengarkan dan 
memahami berbagai wacana 
lisan tentang cerita tradisi 
setempat dan tembang 
macapat. 

 
1.1. Mendengarkan cerita 

tradisi setempat dengan 
ragam bahasa tertentu. 

1.2. Mendengarkan tembang 
Gambuh. 

2. BERBICARA 
Mampu mengungkapkan 
perasaan dan gagasan secara 
lisan tentang peristiwa tertentu 
dan cerita tokoh wayang 
dengan bahasa yang santun. 

 
2.1. Menanggapi suatu 

peristiwa dengan 
menggunakan ragam 
bahasa tertentu. 

2.2. Menceritakan tokoh 
wayang Puntadewa. 

3. MEMBACA 
Mampu membaca dan 
memahami teks sastra dan 
membaca kalimat sederhana 
berhuruf Jawa. 

 
3.1. Membaca teks sastra 

(misalnya percakapan, 
sandiwara dan 
sebagainya). 

3.2. Membaca kata berhuruf 
Jawa yang menggunakan 
sandhangan panyigeg 
wanda (layar, cecak, 
wignyan). 

4. MENULIS 
Mampu menulis karangan 
dalam berbagai ragam bahasa 
Jawa sesuai unggah-ungguh 
dan menulis huruf Jawa. 

 
4.1. Menulis urutan cara 

membuat sesuatu secara 
sederhana. 

4.2. Menulis kalimat 
sederhana berhuruf Jawa 
menggunakan 
sandhangan panyigeg 
wanda dan wyanjana. 
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Secara keseluruhan, Standar Kompetensi lulusan SD/MI mata pelajaran 

muatan lokal Bahasa Jawa berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jawa 

Tengah  Nomor 423.5/5/2010 Tanggal 27 Januari 2010, meliputi: 

1) Mendengarkan 
Memahami wacana lisan yang didengar baik teks sastra maupun 
nonsastra dalam berbagai ragam bahasa berupa cerita teman, teks 
karangan, pidato, pesan, cerita rakyat, cerita anak, geguritan, tembang 
macapat, dan cerita wayang. 

2) Berbicara 
Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
baik sastra maupun nonsastra dengan menggunakan berbagai ragam 
bahasa berupa menceritakan berbagai keperluan, mengungkapkan 
keinginan, menceritakan tokoh wayang, mendeskripsikan benda, 
menanggapi persoalan faktual/pengamatan, melaporkan hasil 
pengamatan, berpidato, dan mengapresiasikan tembang. 

3) Membaca 
Menggunakan berbagai keterampilan membaca untuk memahami teks 
sastra maupun nonsastra dalam berbagai ragam bahasa berupa teks 
bacaan, pidato, cerita rakyat, percakapan, geguritan, cerita anak, cerita 
wayang, dan huruf Jawa. 

4) Menulis  
Melakukan berbagai keterampilan menulis baik sastra maupun 
nonsastra dalam berbagai ragam bahasa untuk mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi berupa karangan sederhana, surat, 
dialog, laporan, ringkasan, paraphrase, geguritan, dan huruf Jawa. 
 

Menyimak standar isi di atas, dapat disimpukan bahwa materi kompetensi 

berbicara untuk kelas IV SD berfokus pada pencapaian kompetensi siswa 

untuk dapat  menggunakan berbagai ragam bahasa yang tepat atau yang 

dalam bahasa jawa disebut dengan unggah-ungguh bahasa berdasarkan 

berbagai situasi yang diberikan melalui kegiatan menceritakan berbagai 

keperluan, mendeskripsikan benda, berpidato, mengapresiasi tembang, dan 

lain sebagainya seperti yang tertera dalam standar isi. 
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4. Unggah-Ungguh Bahasa Jawa 

Dalam Bahasa Jawa, ketika seseorang berbicara selain memperhatikan 

tata bahasa, hal lain yang harus diperhatikan adalah siapa orang yang 

diajak berbicara. Berbicara dengan teman sejawat berbeda dengan 

berbicara dengan orang yang lebih tua. Kata-kata atau bahasa yang 

ditujukan kepada orang lain itulah yang disebut dengan unggah-ungguhing 

basa. Antun Suhono dalam Setiyanto (2010: 1) menyebutkan bahwa pada 

dasarnya unggah-ungguhing basa dibagi menjadi tiga: Basa Ngoko, Basa 

Madya, dan Basa Krama. Perbedaan jenis bahasa tersebut pada dasarnya 

ditentukan oleh pemilihan kosakata atau leksikon dalam setiap kalimat. 

Ragam leksikon dalam bahasa jawa sendiri terdiri dari enam jenis, yaitu 

leksikon ngoko, madya, karma, karma inggil, karma andhap, dan netral. 

Jenis leksikon tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

a. Leksikon Ngoko 

Leksikon ngoko menjadi dasar dari semua leksikon. Ciri-ciri dari 

leksikon ngoko diantaranya adalah: (1) bisa dipakai oleh orang 

pertama, kedua, atau ketiga, (2) leksikon ngoko memiliki bentuk lain 

dalam leksikon-leksikon lain, (3) leksikon ngoko yang tidak memiliki 

bentuk lain dalam leksikon lainnya termasuk dalam jenis netral. 

Contoh leksikon ngoko: mangan, turu, lunga, aweh, dll. Contoh 

leksikon ngoko dalam kalimat: Aku arep mangan pelem. 
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b. Leksikon Madya 

Leksikon madya merupakan bentuk leksikon karma yang kurang halus. 

Ciri-cirinya yaitu, (1) jumlah leksikon madya kurang lebih 54 

leksikon, (2) digunakan oleh orang pertama, kedua, dan ketiga, (3) 

memiliki wujud lain dalam leksikon ngoko dan leksikon karma, (4) 

dapat berupa kependekan dari leksikon karma. Contoh leksikon karma 

berbentuk kependekan dari leksikon karma: empun, engga, dugi, 

mawon, napa, dll. Contoh leksikon madya yang bukan berupa 

kependekan: tumut, ajeng, caket, kiyambak, sakniki, sampeyan, dll. 

Contoh dalam kalimat: Kula ajeng ting magelang, sampeyan ajeng 

teng pundi? 

c. Leksikon Krama 

Leksikon karma merupakan bentuk halus dari leksikon ngoko. Ciri-

cirinya adalah: (1) bisa digunakan oleh orang pertama, kedua, maupun 

ketiga, (2) memiliki bentuk lain di leksikon ngoko, (3) ada yang 

bentuknya sangat berbeda dengan bentuk leksikon ngokonya, adapula 

yang berbentuk perubahan dari leksikon ngokonya, (4) digunakan 

kepada orang yang belum dikenal agar menunjukkan bahwa pembicara 

memiliki unggah-ungguh. Contoh leksikon karma: ageng, alit, amargi, 

cekap, betah, dll. 

d. Leksikon Krama Inggil 

Ciri-cirinya adalah: (1) digunakan sebagai penghormatan dan 

meninggikan lawan bicara, (2) hanya digunakan untuk orang kedua 
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atau ketiga, (3) jika leksikon karma inggil tidak memiliki bentuk lain 

di leksikon karma andhap, orang yang berbicara bisa menggunakan 

krama atau ngoko. Contoh leksikon krama inggil: dalem, dhahar, 

rawuh, kondur, dll. 

e. Leksikon Krama Andhap 

Ciri-cirinya yaitu: (1) leksikon krama andhap hanya bisa digunakan 

oleh orang yang berbicara, bukan untuk orang kedua atau ketiga, (2) 

jumlah kurang lebih hanya ada 6, yaitu: paring, matur, dherek, sowan, 

marak, suwun. Contoh dalam kalimat: Buku iki wis diparingke bapak 

marang aku. 

f. Leksikon Netral 

Ciri-cirinya yaitu: (1) merupakan leksikon yang tidak dapat dijumpai 

bentuk lainnya dalam madya, krama, krama inggil, krama andhap, 

maupun ngokonya, (2) bisa digunakan oleh orang pertama, kedua, dan 

ketiga. Contoh leksikon netral yaitu: chendela, sapu, radio, tv, pelem, 

dll. 

(Supartinah, 2007: 31-38) 

Selanjutnya, unggah-ungguh basa yang dibagi menjadi Basa Ngoko, Basa 

Madya, dan Basa Krama tadi dijabarkan sebagai berikut:  

1) Basa Ngoko 

Basa ngoko terbagi lagi menjadi: 
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1) Basa Ngoko Lugu  

Basa Ngoko Lugu disusun dari kata-kata ngoko semua, adapun 

kata: aku, kowe, dan ater-ater: dak-, ko-, di-, juga panambang: -ku, 

-mu, -e, -ake, tidak berubah. Adapun gunanya adalah untuk 

berbicara: (1) orang tua kepada anak, cucu, atau pada anak muda 

lainnya, (2) percakapan orang-orang sederajat, tidak 

memperhatikan kedudukan dan usia, seperti kanak-kanak dengan 

temannya, (3) atasan pada bawahan, (4) dipakai pada saat 

ngunandika. (Setiyanto, 2010: 29-30) 

Contoh kalimat : Aku durung mangan awan. 

2) Ngoko Andhap 

Basa ngoko andhap dibagi lagi menjadi ngoko andhap antya-basa 

dan ngoko andhap basa-antya. Saat ini basa ngoko andhap antya-

basa yang masih biasa digunakan, sedangkan ngoko andhap basa-

antya sudah hampir tidak digunakan sama sekali. Ciri-ciri ngoko 

andhap antya-basa adalah kata-katanya ngoko dicampur dengan 

kata-kata krama inggil untuk orang yang diajak berbicara, untuk 

menyatakan rasa hormat. Contoh kalimat: Aku ndherek wae 

sakersamu. 

3) Basa Madya Ngoko 

Kata-katanya madya dicampur kata ngoko yang tidak ada 

madyanya. Contoh: niku napa kirang becik? 
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2) Basa Krama Madya 

1) Madya Krama 

Basa madya krama dibentuk dari kata-kata madya dicampur dengan 

kata-kata krama yang tidak memiliki kata madya. Biasanya 

digunakan untuk berbicara kepada orang yang dianggap lebih tua 

atau dihormati. Contoh: Kula sade kalih tengah setunggil. 

2) Madyantara 

Kata-katanya dibentuk dari Madya Krama, tetapi kata-kata yang 

ditujukan pada orang yang diajak berbicara diubah menjadi krama 

inggil. Bahasa ini sudah jarang dipakai, bahkan sudah tidak dipakai 

sama sekali. 

3) Mudha Krama 

Biasanya menjadi bahasanya orang muda kepada orang tua. Bentuk 

mudha-krama bahasanya krama semua dicampur dengan krama 

inggil untuk orang yang diajak bicara. Contoh: Bapak, punika 

wonten tamu. Sajakipun piyantun tebih. 

4) Kramantara 

Basa kramantara kata-katanya krama semua tidak dicamper dengan 

krama inggil. Biasanya menjadi bahasanya orang tua kepada yang 

lebih muda, tetapi saat ini bahasa tersebut sudah tidak biasa dipakai 

lagi. Contoh: Pinten lelanganipun kapal kalih punika. 
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5) Wredha Krama 

Basa wredha Krama hampir sama dengan kramantara, 

perbedaannya pada ater-ater di-, panambang –e, -ake. Pada wredha 

krama ater-ater tersebut tidak mengalami perubahan. Bahasa ini 

dipakai orang tua kepada orang muda, tetapi sudah jarang dipakai 

pula. Contoh: Pinten lelange kapal kalih punika? 

3) Basa Krama 

1) Basa Krama Inggil 

Basa krama inggil menggunakan kata-kata krama semua dicampur 

dengan krama inggil untuk orang yang lebih tua. Ater-ater dan 

panambang juga diubah dalam bentuk krama. Contoh: Tembung-

tembung punika anggen kula ngempalaken piyambak saking buku. 

2) Bahasa priyayi 

Biasa digunakan oleh priyayi cilik kepada priyayi gedhe, Dalam 

masyarakat bahasa ini sudah jarang terdengar lagi kecuali di dalam 

keratin. Contoh: Dados atur kula punika sampun cemplang. 

3) Krama Desa 

Basa krama desa kata-katanya dicampur dengan krama desa. 

Contoh krama desa: ratan krama desanya radosan, tuwa krama 

desanya sepah, wani krama desanya wanton, dll. 
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4) Bahasa Lokasi 

Kadang-kadang nama tempat atau kota dibentuk menjadi krama 

desa. Misalnya: Semarang menjadi Semawis, Wanasaba menjadi 

Wanasowan, dll. 

5) Basa Bagongan 

Bahasa bagongan adalah bahasa yang dipakai untuk bercakap-

cakap dalam istana. Semua priyayi jika bercakap-cakap 

menggunakan bahasa ini, kecuali jika menghadap ratu. Jika berada 

di rumah, kembali menggunakan bahasa menurut unggah-

ungguhnya masing-masing. Jadi bahasa bagongan merupakan 

bahasa resmi dalam keraton. Contoh kata-kata bagongan: punapa = 

punapi, puniki = iki, boya = ora, dll. 

(Setiyanto, 2010: 29-51) 

Diantara bahasa-bahasa tersebut, tidak semua bahasa masih digunakan 

di masyarakat, bahasa yang umum dipakai adalah basa ngoko. mudha 

krama, dan krama inggil. Dalam sumber lain juga banyak yang 

membagi unggah-ungguh dalam dua tataran saja, yaitu Basa Ngoko 

yang terdiri dari ngoko lugu dan ngoko alus, serta Basa Krama yang 

terdiri dari ngoko lugu dan ngoko alus. 

Untuk proses pembelajaran unggah-ungguh sendiri, menurut 

Supartinah (2007: 42-43) dalam mengajarkan unggah-ungguh bahasa 

jawa perlu disesuaikan dengan kelas yang diajar. Untuk kelas rendah 

dapat diajarkan melalui praktek percakapan, misalnya percakapan 
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antara guru dan siswa atau orang tua kepada anak. latihan diberikan 

secukupnya saja. Unruk kelas tinggi, latihan-latihan yang diberikan 

juga disesuaikan dengan keadaan di sekitar siswa, bisa menaikkan 

kemampuan berbahasa siswa, sehingga bisa menjadi kebiasaan 

bersopan santun dalam pergaulan sehari-hari. 

B. Kerangka Pikir 

Kurikulum KTSP yang masih berlaku saat ini menuntut tiap-tap sekolah 

untuk mengembangkannya sesuai kebutuhan sekolah dan daerah. Bahasa Jawa 

menjadi salah satu pengembangan kurikulum KTSp di Jawa Tengah. Dengan 

demikian, Bahasa Jawa telah menjadi salah satu mata pelajaran wajib di 

Sekolah Dasar. Dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa di kelas, buku teks 

menjadi salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan. Dengan alokasi 

waktu singkat, keberadaan buku teks sangat membantu proses pembelajaran di 

kelas.  

Buku teks yang digunakan di sekolah haruslah buku teks yang sudah 

memenuhi standar kelayakan, namun tidak jarang buku teks yang telah lulus 

uji kelayakan masih memiliki berbagai kekurangan. Oleh karena itu, 

pemilihan buku teks harus dilakukan dengan lebih teliti. Guru dalam hal ini 

sebaiknya turut berperan serta, karena guru yang paling tahu mengenai apa 

yang harus dipelajari siswa. Salah satu cara menentukan buku teks yang tepat 

yaitu dengan melakukan kajian buku, sehingga guru bisa tau pasti apa isi dari 

masing-masing buku dan bisa menentukan mana buku yang paling tepat sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Melalui penelitian ini, peneliti mencoba 
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untuk mendeskripsikan hasil dari kajian materi kompetensi berbicara buku 

teks bahasa jawa kelas IV SD dari dua buah buku teks, kemudian 

membandingkan hasil kajian keduanya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu referensi bagi guru untuk dapat melakukan kajian buku 

teks sendiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Sebuah penelitian memerlukan cara yang ilmiah dalam proses pencarian 

data di lapangan agar tujuan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini dapat 

tercapai. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kajian terhadap buku teks 

untuk mengetahui kesesuaian isi buku teks dengan standar isi yang berlaku. 

Peneliti tidak menggunakan angka sebagai ukuran melainkan menjabarkannya 

secara deskriptif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peniliti menggunakan 

metode penelitian Kualitatif. Sugiyono (2009:15), menyebutkan bahwa: 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivistme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimental) dimana peneliti 
adalah sebagi instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

 
Lexy J. Moleong (2006: 8-13) mengungkapkan ada beberapa karakteristik 

penelitian kualitatif, yaitu: (1) berlatar alamiah, (2) manusia/peneliti sebagai 

alat (instrumen) penelitian utama, (3) menggunakan metode 

pengamatan,wawancara atau telaah dokumen, (4) analisis data secara induktif, 

(5) teori dari dasar, (6) deskriptif, data yang disampaikan berupa kata-kata 

atau gambar, bukan angka, (7) lebih mementingkan proses daripada hasil, (8) 

adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (9) adanya criteria khusus untuk 

keabsahan data, (10) desain bersifat sementara. (11) hasil penelitian 

dirundingkan dan disepakati bersama.  
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B. Desain Penelitian 

Sukardi (2006: 67) menyatakan bahwa, desain penelitian merupakan 

bagian dari perencanaan penelitian yang menunjukkan usaha peneliti dalam 

melihat apakah penelitian yang direncanakan telah memiliki validitas internal 

dan eksternal yang komprehensif. Langkah-langkah penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian adalah sebagai 

berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Hal yang dipersiapkan dalam melakukan penelitian analisis kelayakan 

adalah mendata buku teks pelajaran Bahasa Jawa kelas IV yang digunakan 

di SD segugus 2 Kecamatan Grabag. Pengambilan data buku dilakukan 

dengan wawancara kepada guru kelas IV di lima SD yang tergabung 

dalam SD gugus 2 Kecamatan Grabag. Hasilnya terdapat dua buku yang 

dipakai yaitu Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan CV Sahabat, 

serta buku Aku Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. Sudi Yatmana dkk 

terbitan Yudhistira. Maka, kedua buku tersebut yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian. 

2. Tahap pelaksaaan 

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian materi kompetensi berbicara 

dalam buku teks Wursita Basa  dan Aku Seneng Basa Jawa kelas IV SD 

berdasarkan kesesuaian materi kompetensi berbicara kedua buku dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku. Penelitian 
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dilaksanakan dengan menganalisis setiap unit buku teks yang menyajikan 

kompetensi berbicara yang terdapat dalam buku Wursita Basa 4 karangan 

Wasana, dkk terbitan CV Sahabat, serta buku Aku Seneng Basa Jawa 4 

karangan Dr. Sudi Yatmana, dkk terbitan Yudhistira. Peneliti bertindak 

sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data, dan pelapor 

hasil penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

menggunakan lembar pengamatan. Hasil analisis data diolah dengan 

analisis isi. Jenis penelitian ini adalah kualitatif karena analisis datanya 

non-statistik. 

3. Tahap pemaparan 

Hasil kajian buku teks dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk teks 

deskriptif pada pembahasan hasil penelitian. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu buku teks Bahasa Jawa yang 

dipakai oleh SD Negeri segugus 2 Kecamatan Grabag yang terdiri dari lima 

SD. Buku tersebut yaitu buku Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan 

CV Sahabat, serta buku Aku Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. Sudi Yatmana 

dkk terbitan Yudhistira. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

kesesuaian materi kompetensi berbicara dalam buku teks dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang berlaku. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009: 307), “dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
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menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen yang lebih 

sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 

dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara”. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar observasi. Kisi-kisi 

instrumen dikembangkan berdasarkan syarat kelayakan isi dari BNSP, yaitu 

minimal mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta didik, dalam hal ini 

adalah standar kompetensi. Untuk materi berbicara kelas IV SD, Standar 

Kompetensinya yaitu menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan 

pikiran, perasaan, baik baik sastra maupun nonsastra dengan menggunakan 

berbagai ragam bahasa berupa menceritakan berbagai keperluan, 

mengungkapkan keinginan, menceritakan tokoh wayang, mendeskripsikan 

benda, menanggapi persoalan faktual/pengamatan, melaporkan hasil 

pengamatan, berpidato, dan mengapresiasikan tembang. Selain itu, 

berdasarkan pandangan Gwynn dan Chase dalam H. Nurtain (1993: 17), yaitu, 

buku teks harus memuat latihan dan review materi pembelajaran yang 

memadai. Berdasarkan Standar kompetensi tersebut, maka disusun kisi-kisi 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Kajian Materi Kompetensi Berbicara  
Buku Teks Pelajaran Bahasa Jawa Kelas IV SD 

Kajian materi kompetensi berbicara buku  teks Bahasa Jawa kelas IV SD 

Butir 1 Kelengkapan materi 

Deskripsi Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam 
Standar Kompetensi. 

Butir 2 Keluasan dan kedalaman materi 
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Deskripsi Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian semua Kompetensi Dasar. 

Butir 3 Kesesuaian latihan dengan materi 

Deskripsi Latihan yang diberikan sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Butir 4 Ketercapaian SK dan KD melalui latihan 

Deskripsi Ketercapaian SK dan KD dapat diperoleh melalui latihan-latihan 
yang diberikan. 

 
Dari kisi-kisi tersebut kemudian dikembangkan menjadi  instrumen penilaian 

dalam bentuk lembar pengamatan yang hasil pengamatannya ditulis dalam 

bentuk deskripsi sebagai berikut: 

Tabel 4. Lembar Pengamatan 
 

No Unit 
Analisis 

Deskripsi hasil pengamatan  

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 

1      

2      

3      

4      

5      

dst.      

 
Keterangan: 

Butir 1: Kelengkapan materi 

Butir 2:  Keluasan materi 

Butir 3: Kesesuaian latihan dengan materi 

Butir 4: Ketercapaian materi melalui latihan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009: 308), teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penlitian adalah mendapatkan data. Agar data yang didapatkan peneliti 

merupakan data yang berkualitas, peneliti menggunakan observasi sebagai 

teknik pengumpulan data. Muhammad Idrus (2007: 101) menyatakan bahwa 

observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 

dilakukan secara sistematis. Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan 

dengan mengamati buku teks Bahasa Jawa kelas IV SD menggunakan 

instrumen lembar pengamatan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kajian buku teks Wursita Basa dan Aku 

Seneng Basa Jawa kelas IV SD yang digunakan oleh SD Negeri segugus 2 

Kecamatan Grabag ini menggunakan analisis isi. Menurut Klaus Krippendorff 

(1993: 15), analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan shahih data dengan 

memperhatikan konteksnya. Analisis isi dimanfaatkan untuk memahami pesan 

simbolik dalam bentuk dokumen, lukisan, tarian, lagu, karya sastra, artikel, 

dan sebagainya yang berupa data tak terstruktur (Darmiyati Zuchdi, 1993: 6). 

Selanjutnya, Darmiyati Zuchdi (1993: 10) juga mengemukakan bahwa salah 

satu tujuan analisis isi adalah mendeskripsikan data yang kompleks dan besar 

jumlahnya, jadi analisis isi bersifat deskriptif. 
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Menurut Michael Quinn Patton dalam Hayat Resti Utami (2011: 51), 

langkah pertama dalam analisis isi adalah memberi label pada data sehingga 

data menjadi terklarifikasi, setelah itu hasil datanya dibahas. Dalam penelitian 

ini, Data penelitian dibagi dalam beberapa unit analisis, hasil pengamatan dari 

setiap unit analisis kemudian dianalisis lebih lanjut dan dipaparkan dalam 

bentuk deskripsi secara lebih rinci. 

G. Keabsahan Data 

  Sugiyono (2009: 365) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 

apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang diteliti. Untuk itu, dalam penelitian kualitatif harus dilakukan uji 

keabsahan data. Uji keabsahan data ini dapat dilakukan melalui uji keabsahan 

internal. Menurut Sugiyono (2009: 363), validitas internal berkenaan dengan 

derajad akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan sejawat 

melalui diskusi untuk menguji keabsahan data. Pemeriksaan sejawat berarti 

pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya 

yang memiliki pengetahuan umum yang sama, sehingga bersama peneliti bisa 

me-review analisis yang dilakukan. Teknik ini dilakukan dengan cara 

mendiskusikan hasil sementara dan hasil akhir yang diperoleh dengan teman-

teman sejawat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Grabag, Kabupaten 

Magelang. Penelitian dilakukan di SD Negeri yang tergabung dalam gugus 

dua Kecamatan Grabag, yang terdiri dari lima SD Negeri. Kelimanya yaitu 

meliputi SD Negeri Kartoharjo, SD Negeri 3 Grabag, SD Negeri Kalikuto, 

SD Negeri Kayupuring, dan SD Negeri Banyusari 

Subjek dalam penelitian ini adalah buku Bahasa Jawa kelas IV yang 

digunakan di SD Negeri segugus dua Kecamatan Grabag. Dari hasil 

pendataan hanya ditemukan dua buku teks Bahasa Jawa yang dipakai. 

Kedua buku tersebut yaitu buku Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk 

terbitan CV Sahabat, serta buku Aku Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. 

Sudi Yatmana, dkk terbitan Yudhistira. Kedua buku tersebut yang akan 

menjadi subjek penelitian dengan mengkaji materi kompetensi 

berbicaranya. 

Hasil dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Hasil Kajian Materi Kompetensi Berbicara Buku Teks Bahasa 

Jawa Kelas IV SD 

a. Buku Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan CV 

Sahabat 

Pengkajian materi kompetensi berbicara ditinjau dari 

kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kompetensi 
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dasar Bahasa Jawa kelas IV dalam buku Wursita Basa 4 karangan 

Wasana, dkk terbitan CV Sahabat terdiri dari 9 unit analisis 

penelitian. Masing-masing unit dikaji berdasarkan kesesuaian 

materi kompetensi berbicara yang disampaikan dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku. Untuk buku 

Wursita Basa ini, kelengkapan materi berbicaranya sudah cukup 

baik. Hampir semua standar kompetensi yang harus dikuasai siswa 

tercakup dalam berbagai materi yang disajikan. Hanya beberapa 

materi saja yang tidak ada dalam 9 unit analisis tersebut seperti 

cerita wayang dan pidato. Kedalaman dan keluasan materi juga 

cukup baik dalam pegembangan materinya. Siswa tidak hanya 

diberi contoh-contoh pembicaraan saja, melainkan juga diberikan 

beberapa dasar mengenai unggah-ungguh berbicara yang benar. 

Sedangkan latihannya, walaupun sudah disesuaikan dengan materi 

yang dipelajari, jumlah dan variasnya kurang begitu beragam. 

Secara keseluruhan materi kompetensi berbicara dalam buku 

Wursita Basa sudah memenuhi syarat kesesuaian materi dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku dan hanya 

peningkatan dalam segi latihan untuk siswa. 

b. Buku Aku Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. Sudi Yatmana, 

dkk terbitan Yudhistira 

Pengkajian materi kompetensi berbicara ditinjau dari 

kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kompetensi 
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dasar Bahasa Jawa kelas IV dalam buku Aku Seneng Basa Jawa 4 

karangan Dr. Sudi Yatmana, dkk terbitan Yudhistira terdiri dari 8 

unit analisis penelitian. Masing-masing unit dikaji berdasarkan 

kesesuaian materi kompetensi berbicara yang disampaikan dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku. Untuk 

buku Aku Seneng Basa Jawa ini, kelengkapan materi berbicaranya 

sudah cukup baik. Hampir semua standar kompetensi yang harus 

dikuasai siswa tercakup dalam berbagai materi yang disajikan. 

Hanya beberapa materi saja yang tidak ada dalam 8 unit analisis 

tersebut seperti cerita wayang dan pidato. Akan tetapi untuk 

kedalaman dan keluasan materi kurang begitu baik dalam 

pegembangan materinya. Sebagian besar unti analisis hanya 

memberi contoh-contoh pembicaraan atau cerita saja, tidak ada 

keterangan lebih dalam mengenai materi yang diberikan, terutama 

berkaitan dengan penggunaan unggah-ungguh basa yang tepat 

dalam kegiatan berbicara. Sedangkan latihannya, sudah sesuai 

dengan materi yang dipelajari dan jumlah serta variasi latihannya 

lebih beragam sehingga memberikan kesempatan lebih kepada 

siswa unuk melakukan praktek berbicara secara langsung. Secara 

keseluruhan materi kompetensi berbicara dalam buku Aku Seneng 

Bahasa Jawa sudah memenuhi syarat kesesuaian materi dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku, tetapi 

membutuhkan peningkatan dalam hal kedalaman materi dan 
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pengembangannya. Latihan yang diberikan sudah cukup baik dan 

mendukung siswa untuk aktif berbicara. 

2. Perbandingan Hasil Kajian Buku Teks Wursita Basa dan Aku 

Seneng Basa Jawa 

Secara singkat perbandingan hasil kajian kedua buku tersebut 

dipaparkan dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Perbandingan Hasil Kajian Buku Teks Wursita Basa dan 
Aku Seneng Basa Jawa 

 
 Buku Teks 

Kriteria Wursita Basa Aku Seneng Basa Jawa 

Kelengkapan 

Materi 

Materi mencakup 

sebagian besar SK dan 

KD yang harus 

dikuasai siswa. 

Materi mencakup 

sebagian besar SK dan 

KD yang harus 

dikuasai siswa. 

Kedalaman 

Materi 

Pengembangan materi 

lebih mendalam dan 

lebih luas. 

Pengembangan materi 

sangat terbatas. 

Kesesuaian 

latihan dengan 

materi 

Latihan sesuai dengan 

pokok bahasan yang 

diberikan tetapi hanya 

sedikit dan kurang 

bervariasi. 

Latihan sesuai dengan 

pokok bahasan yang 

diberikan dengan 

jumlah latihan yang 

banyak dan bervariasi 

Ketercapaian SK 

dan KD melalui 

latihan 

Latihan kurang 

mendukung 

ketercapaian SK dan 

KD 

Latihan lebih 

mendukung 

ketercapaian SK dan 

KD 
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Dari hasil kajian di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing 

buku memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Untuk 

cakupan materi sendiri kedua buku sudah cukup memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan. Untuk keluasan dan kedalaman materi 

sendiri kedua buku memiliki hasil yang berbeda. Buku Wursita 

Basa memiliki kedalaman dan pengembangan materi yang lebih 

baik dibandingkan dengan buku Aku Seneng Basa Jawa. 

Sebaliknya, untuk aspek latihannya buku Aku Seneng Basa Jawa 

memiliki tipe latihan yang lebih banyak dan beragam dibandingkan 

buku Wursita Basa. Selain itu petunjuk latihan pada buku Aku 

Seneng Basa Jawa lebih jelas mengacu pada bercerita atau 

mengungkapkan berbagai hal secara lisan dibandingkan pada buku 

Wursita Basa.   

Terlepas dari berbagai kekurangan dan kelebihan dari masing-

masing buku, menurut peniliti kedua buku tersebut termasuk cukup 

baik dalam penyampaian materi kompetensi berbicaranya sehingga 

dua-duanya dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 

pembelajaran di kelas. 

B. Pembahasan 

Menurut Pudji Mulyono (2007: 20), buku teks pelajaran yang baik 

adalah buku yang minimal mengacu pada sasaran yang akan dicapai 

peserta didik, dalam hal ini adalah standar kompetensi dan kompetensi 

dasar (SK dan KD). Dengan perkataan lain, sebuah buku teks pelajaran 



 
 

41 
 

harus memperhatikan komponen kelayakan isi. Selain itu, menurut 

pandangan Gwynn dan Chase dalam H. Nurtain (1993: 17), buku teks 

harus memuat latihan dan review materi pembelajaran yang memadai.  

Buku Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan CV Sahabat dan 

buku Aku Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. Sudi Yatmana, dkk terbitan 

Yudhistira merupakan buku teks yang menggunakan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan. Pembahasan hasil kajian materi kompetensi berbicara 

ditinjau dari kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar Bahasa Jawa kelas IV SD kedua buku tersebut serta perbandingan 

hasilnya dijabarkan sebagai berikut. 

1. Hasil Kajian Materi Kompetensi Berbicara Buku Teks Bahasa 

Jawa Kelas IV SD 

a. Buku Teks Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan CV 

Sahabat 

Unit analisis 1 terdapat dalam Bab 1 buku yang terdiri dari 

halaman 3, 4, dan 5. Pada unit ini diberi petunjuk bahwa untuk 

pembelajarannya siswa diminta menceritakan pengalaman tentang 

peralatan dengan bahasa sehari-harinya. Pertama-tama siswa 

diberikan sebuah contoh percakapan antara dua orang mengenai 

peralatan dan kegunaannya. Percakapan terjadi antara dua orang 

teman sebaya. Dalam unggah-unggah basa jawa, percakapan antara 

dua teman sebaya bisa menggunakan bahasa ngoko lugu. 

Percakapan yang dicontohkan sudah benar menggunakan ragam 
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bahasa jawa ngoko lugu. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

meminta siswa memperagakan percakapan yang diberikan secara 

lisan. Dari contoh percakapan itu kemudian dibuat soal latihan 

yang masih berhubungan dengan isi percakapan. Siswa diminta 

menyebutkan nama dari alat yang tertera dalam bentuk gambar, 

kemudian menjelaskan apa gunanya. Dari kegiatan belajar itu dapat 

dilihat bahwa materi yang diberikan termasuk dalam 

pengembangan SK dan KD yang harus dikuasai siswa, yaitu 

menceritakan hal berdasarkan suatu gambar. Gambar berupa 

gambar sederhana yang mudah dipahami siswa. Akan tetapi, 

petunjuk pengerjaan soal tidak menjelaskan secara jelas apakah 

siswa harus menceritakan gambar itu secara lisan atau tidak.  

Walaupun demikian, materi sudah cukup menunjang pencapaian 

KD, dengan memberikan contoh jelas tentang bagaimana 

menggunakan ragam bahasa ngoko lugu untuk bercakap-cakap 

dengan teman sebaya sehingga siswa bisa tahu bagaimana 

menggunakan ragam bahasa yang tepat untuk berbicara dengan 

teman sebaya. 

Unit analisis 2 terdapat dalam Bab 2 buku yang terdiri dari 

halaman 15, 16, dan 17. Dalam bab ini siswa diharapkan dapat 

menceritakan tentang sarana transportasi dengan bahasa sehari-

hari.  Materi yang disajikan berupa contoh bacaan tentang 

pengalaman seorang anak yang diceritakan dengan menggunakan 
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bahasa ngoko. Selain itu dituliskan juga bacaan dengan inti yang 

sama tetapi menggunakan bahasa krama inggil. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan contoh yang jelas kepada siswa tentang 

bagaimana cara menggunakan bahasa sehari-hari yang benar, yaitu 

antara penggunaan bahasa untuk teman sebaya dengan penggunaan 

bahasa untuk orang yang lebih tua. Hal ini mendukung tercapainya 

SK dan KD tentang penggunaan ragam bahasa yang tepat. 

Berdasarkan dua contoh tersebut siswa diminta untuk menceritakan 

pengalamannya sendiri mengenai alat transportasi dengan bahasa 

sehari-hari. Untuk mengerjakannya, siswa diberi bantuan berupa 

beberapa pertanyaan yang mengarahkan siswa dalam membuat 

ceritanya. Dalam petunjuk itu siswa diarahkan untuk menceritakan 

pengalamannya dengan menggunakan bahasa krama seperti jika 

mereka ingin menceritakan pengalamannya kepada orang yang 

lebih tua. 

Unit analisis 3 terdapat dalam Bab 3 buku yang terdiri dari 

halaman 25 dan 26. Dalam bab ini disajikan berbagai macam 

gambar gamelan. Siswa diminta untuk menjawab beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar gamelan-gamelan 

tersebut. Pertanyaan tersebut meminta siswa untuk menyebutkan 

nama gamelannya dan mendeskripsikan fungsinya. Materi ini 

termasuk dalam pengembangan Standar Kompetensi yang harus 

dikuasai melalui kegiatan mendeskripsikan gambar. Akan tetapi 
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pengembangan dari materi kurang begitu luas karena selanjutnya 

soal latihan lain hanya meminta siswa untuk mengisi teka teki 

silang berdasarkan gambar saja, sehingga latihan yang diberikan 

kurang begitu mendukung siswa untuk aktif berbicara 

menggunakan berbagai ragam berbicara. 

Unit analisis 4 terdapat dalam Bab 4 buku yang terdiri dari 

halaman 34 dan 35. Dalam bab ini fokus pembelajaran adalah 

siswa bisa menceritakan isi dari suatu drama dengan menggunakan 

bahasa sehari-hari. Pertama-tama diberikan contoh naskah sebuah 

drama. Dalam naskah drama tersebut diceritakan pembicaraan dua 

orang anak  yang sebaya. Bahasa yang dipakai kedua anak tersebut 

adalah bahasa ngoko. Pada bagian selanjutnya dari drama, 

diceritakan datang seorang tokoh lain yang lebih tua dari mereka. 

Percakapan kemudian menunjukkan pembicaraan dari anak kecil 

tadi dengan orang yang lebih tua. Di sini diperlihatkan bagaimana 

unggah-ungguh yang tepat ketika si anak berbicara kepada orang 

yang lebih tua. Dari contoh percakapan tersebut siswa diminta 

untuk menceritakan isi dari percakapan tersebut dan 

memperagakannya dengan bahasa mereka masing-masing. Materi 

dalam bab ini sudah cukup sesuai dengan standar kompetensi yang 

menuntut siswa untuk dapat mengungkapkan gagasannya secara 

lisan dengan bahasanya sendiri. 
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Unit analisis 5 terdapat dalam bab 5 buku yang terdiri dari 

halaman 42 dan 43. Dalam deskripsi petunjuk materi pembelajaran 

sudah dijelaskan bahwa materi yang diberikan sudah sesuai dengan 

standar kompetensi, yaitu menuntut siswa untuk dapat 

menggunakan unggah-ungguh bahasa yang tepat. Pembelajarn juga 

mendukung pencapaian kompetensi dasar, yaitu melalui kegiatan 

menceritakan berbagai gambar secara lisan dengan bahasa yang 

tepat. Dalam bab ini diberikan beberapa ilustrasi gambar mengenai 

suatu kejadian. Setiap gambar dilengkapi sedikit deskripsi tentang 

gambar dan diakhiri dengan sebuah pertanyaan untuk siswa. 

Latihan dalam bab ini mendukung tercapainya kompetensi dengan 

memberikan arahan kepada siswa tentang bagaimana menjawab 

pertanyaan dengan menggunakan bahasa krama. Dengan sedikit 

petunjuk ini, siswa dapat melanjutkan menjawab pertanyaan 

dengan bahasa yang diharapkan. Latihan lain yang diberikan 

berupa gambar jam yang kemudian siswa diminta untuk 

mengucapkan waktu yang tertera dalam jam tersebut menggunakan 

ragam bahasa krama. 

Unit analisis 6 terdapat dalam Bab 6 yang terdiri dari halaman 

51 dan 52, Bab ini membahas mengenai apresiaisi sastra dalam 

bahasa jawa. Pertama-tama, siswa diberikan contoh berupa 

beberapa parikan sederhana. Setelah siswa membacanya, siswa 

diminta untuk menjelaskan isi dari parikan tersebut. 
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Pengembangan materi dalam bab ini kurang begitu luas. Latihan 

yang diberikan hanya menjelaskan isi parikan saja. Latihan kurang 

begitu mendukung peningkatan kemampuan berbicara siswa 

dengan unggah-ungguh bahasa yang tepat. 

Unit analisis 7 terdapat dalam Bab 7 buku yang terdiri dari 

halaman 59 dan 60. Pada bab ini siswa akan memperagakan suatu 

percakapan berdasarkan sebuah naskah drama. Naskah drama yang 

diberikan berupa percakapan antara dua orang. Dalam naskah 

tersebut dijelaskan bahwa percakapan terjadi diantara dua anak 

kelas 4 SD, sehingga percakapannya berlangsung dalam bahasa 

jawa ngoko. Kemudian materi dikembangkan secara lebih lanjut. 

Dari percakapan yang sama diibaratkan orang yang bercakap 

bukan lagi dua anak kelas 4 SD tetapi antara seorang anak dan 

pamannya. Oleh karena itu unggah ungguh bahasa yang dipakaipun 

disesuaikan dengan keadaan. Pemberian materi dan 

pengembangannya dalam bab ini mendukung tercapainya SK dan 

KD yang perlu dicapai siswa. Dari dua percakapan yang 

dicontohkan terlihat jelas perbedaan penggunaan ragam bahasa 

yang dipakai disesuaikan dengan siapa orang yang berbicara 

Dengan penyampaian materi melalui contoh ini, siswa dapat 

memahami penggunaan ragam bahasa yang tepat dalam kehidupan 

sehari-hari. Akan tetapi, latihan yang diberikan kurang mendukung 
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pencapaian standar kompetensi tersebut, karena siswa hanya 

diminta membuat beberapa pertanyaan dari jawaban saja. 

Unit analisis 8 terdapat dalam bab 8 buku yang terdiri dari 

halaman 67 dan 68. Materi dalam bab ini berupa apresiasi karya 

sastra berupa geguritan. Siswa diberikan sebuah contoh geguritan. 

Kegiatan pembelajarannya dimulai dengan siswa membaca 

gerguritan tersebut terlebih dahulu, kemudian siswa diminta 

mengungkapkan gagasannya mengenai isi dari geguritan tersebut 

dengan menggunakan bahasa sehari-hari. Agar siswa lebih mudah 

dalam mengungkapkan gagasannya tentang isi dari geguritan 

tersebut, maka siswa diberikan beberapa pertanyaan bantuan. Dari 

jawaban pertanyaan-pertanyaan itulah siswa dapat merangkai kata-

kata mengenai isi dari geguritan tersebut. Akan tetapi, petunjuk 

latihan tidak menyebutkan siswa untuk menceritakan secara lisan 

gagasan mereka mengenai isi dari geguritan tersebut dan hanya 

meminta siswa membuat paragraf  dari gagasan mereka tersebut. 

Unit analisis 9 terdapat dalam Bab 9 buku yang terdiri dari 

halaman 75 dan 76. Pada bab ini siswa diminta menceritakan 

pengalaman dengan memperhatikan siapa yang diajak berbicara. 

Sebagai contoh diberikan sebuah teks bacaan dimana di dalam teks 

tersebut diceritakan tentang seorang siswa yang diminta untuk 

menceritakan pengalamannya saat mengikuti lomba dongeng di 

depan teman-temannya. Dalam teks cerita tersebut terdapat sebuah 
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dongeng yang diceritakan oleh siswa dalam cerita tersebut. 

Pengembangan dari materi ini sayangnya tidak begitu sesuai. Siswa 

tidak diarahkan untuk membuat suatu cerita tentang 

pengalamannya sendiri untuk kemudian diceritakan kepada teman-

teman sekelas dengan bahasa yang tepat, melainkan hanya diminta 

untuk menceeritakan kembali dongeng yang terdapat dalam teks 

cerita yang dicontohkan. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa dari 

9 unit analisis tersebut sudah sesuai dengan standar kompetensi 

yang harus dikuasai siswa. Pengembangan materinya pun sudah 

cukup luas pada beberapa unit analisis seperti pada unit analisis 2, 

4, dan 7 yang secara jelas menunjukkan ragam bahasa yang 

berbeda yang biasa digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, dari beberapa unit seperti unit 6, 8, 9, pengembangan 

materinya kurang begitu luas. Latihan yang diberikan kurang 

cukup mendukung tercapainya kompetensi yang harus dikuasai 

siswa hanya saja terlalu sedikit dan kurang beragam jenis 

latihannya. Akan tetapi, secara keseluruhan buku ini cukup baik 

dalam pemaparan materi kompetensi berbicaranya. Materi 

diberikan secara lebih mendalam.  Kekurangannya adalah tidak 

adanya bab yang berkaitan dengan wayang dan pidato, sedangkan 

dalam standar kompetensi yang ditetapkan terdapat standar 

kompetensi menceritakan tokoh wayang dan berpidato. Selain itu, 
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buku ini juga membutuhkan peningkatan untuk ragam jenis 

latihannya agar dapat lebih meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa. 

b. Buku Teks Aku Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. Sudi 

Yatmana, dkk terbitan Yudhistira 

Unit analisis I terdapat dalam Bab 1 buku yang terdiri dari 

halaman 4 dan 5. Materi pembahasannya adalah menceritakan 

pengalaman pribadi dan menjawab pertanyaan yang diajukan 

secara lisan. Materi disajikan dalam bentuk contoh percakapan 

yang bercerita tentang pengalaman. Percakapan terjadi diantara dua 

orang teman sebaya sehingga ragam bahasa yang dicontohkan 

berupa ragam bahasa ngoko lugu. Contoh percakapan tersebut 

sesuai dengan standar kompetensi tentang penggunaan ragam 

bahasa yang tepat dalam percakapan. Petunjuk latihan juga 

menyatakan secara jelas untuk siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan secara lisan. Latihan lain yang diberikan juga mendukung 

tercapainya materi dengan memberikan arahan kepada siswa untuk 

menceritakan pengalamannya sendiri secara lisan. Siswa juga 

diberikan beberapa pertanyaan bantuan untuk memudahkan siswa 

dalam menceritakan pengalamannya secara jelas dan runtut. 

Unit analisis II terdapat dalam Bab 2 buku yang terdiri dari 

halaman 21 dan 22, materi pembelajaran berupa teks percakapan 

tentang dua orang yang saling bertanya jawab. Percakapan terjadi 
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diantara dua orang yang saling menghormati satu sama lainnya, 

sehingga bahasa yang digunakan dalam percakapan tersebut adalah 

krama inggil. Siswa kemudian diminta untuk memperagakannya di 

depan kelas. Tugas siswa selanjutnya hanyalah menjawab 

pertanyaan dari gambar secara lisan.  

Kemudian untuk unit analisis III 3 terdapat dalam Bab 3 yang 

terdiri dari halaman  33 dan 34, materi pembahasannnya adalah 

menceritakan pengalaman pribadi dengan ragam bahasa yang tepat, 

Di bab ini diberikan contoh percakapan antara dua orang dengan 

menggunakan dua jenis ragam bahasa dan siswa diminta untuk 

mempraktekkannya. Tugas siswa selanjutnya yaitu mengubah 

percakapan itu dengan tokoh yang berbeda sehingga siswa juga 

harus mengubah ragam bahasa yang dipakai. Siswa juga diminta 

menjawab pertanyaan secara lesan mengenai contoh percakapan. 

Selain itu adapula tugas untuk menceritakan pengalaman siswa 

tentang bertanam.. Beberapa tugas tersebut sudah mendukung 

tercapainya standar kompetensi yang harus dipahami siswa. 

Unit analisis selanjutnya adalah unit analisis IV yang terdapat 

dalam bab 4 buku yang terdiri dari halaman 45 dan 46. Materi 

dalam bab ini disampaikan dalam contoh percakapan singkat. 

Fokus utama pembelajaran ini yaitu siswa dapat menjawab dan 

membuat pertanyaan dari suatu topik seperti dalam contoh 

percakapan. Latihan berupa pertanyaan seputar contoh percakapan 
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yang harus dijawab siswa secaara lisan. Siswa juga diminta 

membuat pertanyaan dari beberapa jawaban yang sudah 

disediakan. Selain itu diberikan pula latihan berupa gambar-

gambar untuk dideskripsikan siswa yang relevan dengan topik 

yang disampaikan. Latihan yang diberikan juga memudahkan 

siswa untuk menguasai materi yang disampaikan.  

Unit analisis V terdapat dalam Bab 5 buku yang terdiri dari 

halaman 64 dan 65. Fokus pembelajaran pada bab ini adalah 

menceritakan isi dari suatu cerita drama dan mengungkapkan kesan 

yang paling menarik dari cerita drama tersebut. Siswa diberikan 

sebuah contoh teks percakapan. Percakapan terjadi diantara dua 

orang teman sebaya yang menggunakan ragam bahasa ngoko 

dalam percakapannya. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

siswa membaca kemudian menghapalkan teks percakapan tersebut, 

kemudian memperagakannya di depan kelas dengan gerakan. 

Latihan ini mendukung siswa untuk meningkatkan kemampuan 

bicaranya di depan umum. Dari praktek itu siswa kemudian 

diminta menjawab pertanyaan berkaitan dengan teks tersebut 

secara lisan. Kemudian latihannya berupa tugas untuk 

menungkapkan kesan siswa terhadap isi dari percakapan tersebut. 

Siswa juga diminta menjadikan percakapan tadi menjadi sebuah 

cerita dengan bahasa mereka sendiri dan menceritakannya kembali 

di depan kelas. Selain itu siswa juga diminta untuk membuat 
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percakapan sendiri tentang topik yang sama dan mempraktekannya 

langsung di depan kelas. Dengan praktek embuat percakapan ini 

siswa bisa belajar menentukan ragam bahasa apa yang akan 

digunakan dalam percakapan, tergantung pada siapa tokoh yang 

akan dimainkan oleh siswa. Dengan demikian siswa akan lebih 

mudah untuk memahami dan mencapai kompetensi dasar yang 

harus dicapai.  

Unit analisis VI terdapat dalam Bab 6 buku yang terdiri dari 

halaman 77 dan 78. Dalam bacaan ini disediakan sebuah bacaan 

dengan tema tertib lalu lintas. Latihan pertama berupa menjawab 

pertanyaan secara lisan dan membuat pertanyaan dari jawaban 

tersedia tentang topik yang berkaitan dengan lalu lintas. Latihan ini 

bisa membantu siswa untuk memahami lebih dalam mengenai 

topik materi yang sedang dipelajari. Akan teteapi pengembangan 

latihan dari bab ini kurang begitu luas. Tidak ada latihan yang 

menuntut siswa untuk dapat mengungkapkan gagasan tentang isi 

maupun menanggapi peristiwa berdasarkan wacana tersebut secara 

lisan seperti yang diharapkan dalam standar kompetensi yang harus 

dicapai. 

Unit analisis VII terdapat dalam Bab 7 buku yang terdiri dari 

halaman 92, 93, dan 94. Materi dalam bab ini adalah apresiasi 

karya sastra berupa tembang macapat. Untuk kelas IV SD, tembang 

yang dipilih sudah bisa berupa tembang yang pendek semacam 
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gambuh atau pocung. Dalam bab ini sudah benar yang dicontohkan 

adalah tembang macapat Pocung. Dari tembang itu siswa diberikan 

berbagai pertanyaan untuk dijawab secara lisan. Latihan lain 

berupa merangkai beberapa kalimat acak yang diberikan menjadi 

sebuah cerita yang runtut dan jelas. Siswa juga diminta untuk 

menceritakan isi dari tembang Pocung tersebut menggunakan 

bahasanya sendiri. 

Unit analisis yang terakhir, yaitu unit analisis VIII yang 

terdapat dalam Bab 8 dari halaman 104-106. Fokus dari materi 

dalam bab ini adalah menceritakan pengalaman pribadi secara 

lisan. Pertama-tama siswa diberikan sebuah contoh bacaan 

mengenai pengalaman. Dari bacaan tersebut siswa kemudian 

diminta untuk menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan dan 

menceritakan inti dari cerita dengan bahasa sendiri. Latihan lainnya 

adalah siswa ditugaskan untuk menceritakan suatu pengalaman 

pribadinya secara ringkas kemudian menceritakannya di depan 

kelas. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dari 8 unit analisis yang 

dikaji, materinya sudah mencakup standar kompetensi yang harus 

dikuasai siswa. Akan tetapi materi yang diberikan kurang begitu 

mendalam dalam penyampaiannya. Rata-rata hanya mencontohkan 

sebuah percakapan atau cerita tanpa ada keterangan yang lebih 

mendalam mengenai unggah-ungguh basa yang harus dipahami 
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siswa ketika melakukan suatu proses percakapan. Walaupun 

demikian, jenis latihan yang diberikan dalam buku ini lebih banyak 

dan beragam. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak untuk 

belajar berbicara dengan  berbagai latihan menceritakan 

pengalaman, mengungkapkan gagasan, atupun sekedar menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Yang perlu ditingkatkan dari 

buku ini adalah pendalaman materinya agar siswa dapat lebih 

mengerti bagaimana cara berbicara yang tepat sesuai dengan 

unggah-ungguh berdasarkan siapa orang yang diajak berbicara. 

Dalam buku ini juga tidak ada materi tentang wayang ataupun 

pidato seperti yang tertera dalam standar kompetensi yang sudah 

ditentukan. 

2. Perbandingan Hasil Kajian Buku Teks Wursita Basa dan Aku 

Seneng Basa Jawa 

Dari hasil pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing 

buku memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Untuk cakupan 

materi sendiri kedua buku sudah cukup memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan. Baik buku Wursita Basa maupun Aku Seneng Basa 

Jawa menyajikan berbagai materi tentang keperluan, pengalaman, 

mengungkapkan keinginan, mendeskripsikan benda melalui contoh 

gambar, serta apresiasi berbagai karya sastra. Hanya saja di kedua 

buku sama-sama tidak ada bab yang membahas tentang wayang dan 

pidato, sedangkan dalam standar kompetensi yang ditetapkan ada 
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kedua materi tersebut sebagai bentuk kegiatan pembelajaran. Untuk 

keluasan dan kedalaman materi sendiri kedua buku memiliki hasil 

yang berbeda. Buku Wursita Basa memiliki kedalaman dan 

pengembangan materi yang lebih baik dibandingkan dengan buku Aku 

Seneng Basa Jawa. Dalam buku Wursita Basa, selain memberikan 

contoh berbagai percakapan dan cerita, di dalamnya juga disipkan 

materi mengenai penggunaan ragam bahasa yang tepat sesuai dengan 

keadaan dan orang yang diajak berbicara. Sedangkan pada buku Aku 

Seneng Basa Jawa rata-rata materi hanya memberikan contoh saja 

tanpa diberikan keterangan lebih dalam mengenai materi tersebut. 

Sebaliknya, untuk aspek latihannya buku Aku Seneng Basa Jawa 

memiliki tipe latihan yang lebih banyak dan beragam sehingga 

memberikan kesempatan lebih kepada siswa untuk praktek berbicara 

secara langsung. Sedangkan pada buku Wursita Basa, latihan hanya 

diberikan secara singkat dan kurang begitu banyak dan bervariasi. 

Selain itu petunjuk latihan pada buku Aku Seneng Basa Jawa lebih 

jelas mengacu pada bercerita atau mengungkapkan berbagai hal secara 

lisan dibandingkan pada buku Wursita Basa. Namun terlepas dari 

berbagai kekurangan dan kelebihan dari masing-masing buku, menurut 

peniliti kedua buku tersebut termasuk cukup baik dalam penyampaian 

materi kompetensi berbicaranya sehingga dua-duanya dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam pembelajaran di kelas. 
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BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian materi kompetensi berbicara ditinjau dari 

kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

Bahasa Jawa kelas IV yang dilakukan pada dua buku yang dipakai di SD 

segugus dua kecamatan Grabag, materi kompetensi berbicara buku 

Wursita Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan CV sudah mencakup 

sebagian besar standar kompetensi yang harus dicapai siswa. Tingkat 

kedalaman meterinya juga sudah bagus, tetapi perlu diperbanyak jumlah 

dan variasi latihan yang diberikan. Materi kompetensi berbicara Buku Aku 

Seneng Basa Jawa 4 karangan Dr. Sudi Yatmana, dkk terbitan Yudhistira 

juga sudah mencakup sebagian besar standar kompetensi yang harus 

dicapai siswa tetapi untuk kedalaman materinya masih termasuk kurang. 

Latihan yang diberikan lebih beragam dan bervariasi sehingga 

memberikan kesempatan yang lebih kepada siswa untuk praktek berbicara 

secara langsung.  

Dari hasil kajian tersebut dapat dilihat bahawa untuk cakupan 

materinya kedua buku sudah cukup sesuai dengan Standar Kompetensi 

yang ditetapkan, sedangkan untuk pengembangan materinya, Buku 

Wursita Basa memiliki kedalaman materi yang lebih dibandingkan buku 

Aku Seneng Basa Jawa. Sebaliknya, untuk latihan siswanya, buku Aku 

Seneng Basa Jawa memiliki jenis latihan yang lebih beragam dan 
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bervariasi dibandingkan buku Wursita Basa. Namun secara keseluruhan, 

materi kompetensi berbicara dari kedua buku sudah termasuk sesuai 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan 

sehingga  keduanya dapat digunakan sebagai buku acuan di kelas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka buku teks Wursita 

Basa 4 karangan Wasana, dkk terbitan CV Sahabat dan Aku Seneng Basa 

Jawa 4 karangan Dr. Sudi Yatmana, dkk terbitan Yudhistira, masih 

memiliki beberapa hal yang harus diperbaiki. Saran bagi guru kelas 4 yang 

menggunakan buku di atas sebaiknya dapat menambah pengetahuannya 

mengenai kompetensi berbicara Bahasa Jawa kelas IV SD agar dapat 

melengkapi kekurangan dari buku tersebut sehingga dapat membantu 

siswa untuk lebih memahami dan menguasai materi kompetensi berbicara. 

Saran bagi penulis buku supaya dapat memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada pada buku tersebut agar materi kompetensi berbicara 

pada buku tersebut lebih sesuai lagi dengan SK dan KD Bahasa Jawa kelas 

IV SD yang ditentukan. 
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Kisi-kisi Kajian Materi Kompetensi Berbicara Buku Teks Pelajaran 

Bahasa Jawa Kelas IV SD 

Kajian materi kompetensi berbicara buku  teks Bahasa Jawa kelas IV SD 

Butir 1 Kelengkapan materi 

Deskripsi Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam 
Standar Kompetensi. 

Butir 2 Keluasan dan kedalaman materi 

Deskripsi Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian semua Kompetensi Dasar. 

Butir 3 Kesesuaian latihan dengan materi 

Deskripsi Latihan yang diberikan sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Butir 4 Ketercapaian SK dan KD melalui latihan 

Deskripsi Ketercapaian SK dan KD dapat diperoleh melalui latihan-latihan 
yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

62 
 

Lembar Pengamatan  

 

No Unit 
Analisis 

Deskripsi hasil pengamatan  

Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 

1      

2      

3      

4      

5      

dst.      

 

Keterangan: 

Butir 1: Kelengkapan materi 

Butir 2:  Keluasan materi 

Butir 3: Kesesuaian latihan dengan materi 

Butir 4: Ketercapaian materi melalui latihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

63 
 

UNIT ANALISIS 

Kajian materi kompetensi berbicara ditinjau dari kesesuaian materi dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar Bahasa Jawa kelas IV Sekolah Dasar 

dalam buku teks pelajaran Bahasa Jawa. 

Wursita Basa 4 karangan Wasana, 

dkk terbitan CV Sahabat 

Aku Seneng Basa Jawa 4 karangan Drs. 

Sudiyatmana dkk terbitan Yudhistira. 

Unit Analisis Halaman Unit Analisis Halaman 

1 3,4,5 I 4,5 

2 15,16,17 II 21,22 

3 25,26 III 33,34 

4 34,35 IV 45,46 

5 42,43,44 V 64,65 

6 51,52 VI 77,78 

7 59,60 VII 92,93,94 

8 67,68 VIII 104,105,106 

9 75,76,77   
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Materi Kompetensi Berbicara Bahasa Jawa Buku Teks 
Wursita Basa dan Aku Seneng Basa Jawa 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 





  



 



 



 



 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 





 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


